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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran pembelajaran di luar kelas melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
kolaboratif antara Universitas Muhammadiyah Ponorogo (UMPO) dan Universitas PGRI
Semarang (UPGRIS) dalam mengembangkan keterampilan akademik dan sosial mahasiswa.
Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui catatan reflektif mahasiswa,
observasi partisipatif, dan dokumentasi selama kegiatan. Hasil penelitian mengungkap bahwa
KKL kolaboratif menciptakan pengalaman belajar yang bermakna melalui interaksi langsung
dengan realitas lapangan. Aktivitas ini tidak hanya memperdalam kompetensi akademik sesuai
bidang ilmu, tetapi juga secara signifikan mengasah keterampilan sosial . Mahasiswa
menunjukkan perkembangan nyata dalam kemampuan komunikasi, kerja sama tim,
adaptabilitas, dan refleksi kritis. Keterlibatan aktif dalam berbagai tugas akademik dan interaksi
sosial selama KKL meningkatkan kesadaran diri, kedisiplinan, serta kemampuan berpikir
analitis. Proses refleksi yang sistematis menjadi kunci dalam membantu mahasiswa
membangun jembatan antara teori yang diperoleh di ruang kelas dengan kompleksitas situasi
nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran di luar
kelas melalui model KKL kolaboratif merupakan sebuah pedagogi yang efektif. Model ini
berhasil memadukan pengalaman empiris dengan perenungan mendalam, sehingga mampu
mendukung pengembangan kapasitas mahasiswa secara holistik, menyiapkan mereka tidak
hanya secara intelektual tetapi juga secara sosial dan personal untuk menghadapi tantangan di
dunia profesional..

Kata Kunci: Pembelajaran luar kelas, kuliah lapangan; keterampilan sosial; kompetensi
akademik; pembelajaran reflektif

ABSTRACT
This study examines the role of out-of-class learning through collaborative Field Work Lectures
(KKL) between Muhammadiyah University Ponorogo (UMPO) and PGRI University
Semarang (UPGRIS) in developing students' academic and soft skills. Using a descriptive
qualitative approach, data were collected through student reflective notes, participatory
observation, and documentation during the activities. The results of the study reveal that
collaborative KKL creates meaningful learning experiences through direct interaction with the
realities in the field. These activities not only deepen academic competence in their respective
fields of study, but also significantly hone soft skills. Students showed real progress in
communication skills, teamwork, adaptability, and critical reflection. Active involvement in
various academic tasks and social interactions during KKL increased self-awareness, discipline,
and analytical thinking skills. The systematic reflection process was key in helping students
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build a bridge between the theory learned in the classroom and the complexity of real-life
situations in the field. Thus, the study concluded that learning outside the classroom through
the collaborative KKL model is an effective pedagogy. This model successfully combines
empirical experience with deep reflection, thereby supporting the holistic development of
students' capacities, preparing them not only intellectually but also socially and personally to
face challenges in the professional world.

Keywords: outdoor learning; field work lecture; soft skills, academic competence, reflective
learning

PENDAHULUAN

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan merupakan salah satu pilar pendidikan tinggi yang
sangat krusial dalam menjembatani jarak antara teori akademik yang dipelajari di dalam ruang
kelas dengan praktik nyata yang terjadi di lapangan. Secara esensial, program ini berfungsi
sebagai wadah pembelajaran yang menempatkan mahasiswa pada situasi yang sebenarnya
untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan realitas profesional. Dalam konteks ini,
kegiatan tersebut tidak hanya dilihat sebagai penerapan ilmu semata, melainkan sebagai bentuk
pembelajaran berbasis pengalaman atau experiential learning yang sangat mendalam (Amalia
et al., 2023). Melalui keterlibatan langsung dalam berbagai konteks sosial, akademik, maupun
profesional, mahasiswa diberikan kesempatan untuk memahami fenomena secara lebih utuh
dan holistik (Andrian et al., 2022; Lubis et al., 2020; Rahmi, 2024; Tjahjadinata et al., 2020).
Proses belajar semacam ini diyakini mampu menumbuhkan berbagai kemampuan reflektif yang
kuat, mempererat semangat kolaboratif antar individu, serta meningkatkan daya adaptif
mahasiswa terhadap perubahan lingkungan. Semua kompetensi tersebut merupakan bagian
integral dari keterampilan abad kedua puluh satu yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global. Dengan menempatkan pengalaman sebagai pusat dari proses edukasi,
universitas berusaha menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga
terampil secara praktis dalam menghadapi dinamika sosial yang kompleks dan terus berubah
setiap saat (Arvianto et al., 2023; Din et al., 2023; Suryani et al., 2022).

Sejalan dengan perkembangan kebijakan nasional mengenai kemerdekaan belajar yang
dicanangkan oleh otoritas pendidikan, mahasiswa saat ini dituntut untuk memiliki kebebasan
yang lebih luas dalam mengeksplorasi berbagai lingkungan belajar yang relevan dengan bidang
studi mereka. Program Kuliah Kerja Lapangan muncul sebagai salah satu implementasi nyata
dari kebijakan tersebut karena mampu membuka ruang interaksi langsung bagi mahasiswa
dengan dunia kerja, lembaga pendidikan, maupun institusi sosial lainnya. Dalam paradigma
baru ini, kegiatan pembelajaran lapangan tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian nilai
akademik di atas kertas, tetapi lebih difokuskan pada pengembangan keterampilan interpersonal
yang mendalam. Keterampilan ini mencakup empat pilar utama yang sering disebut sebagai
empat C, yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Nahdiah &
Hidayat, 2022; Pertiwi & Rizal, 2020; Ramadhani et al., 2022). Melalui dialog aktif dengan
praktisi dan keterlibatan dalam proyek nyata, mahasiswa dipacu untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah serta berkolaborasi secara efektif dalam tim yang beragam. Kreativitas
juga sangat diasah ketika mahasiswa harus mencari solusi inovatif atas kendala yang ditemukan
selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, kebebasan belajar ini memberikan fondasi
yang sangat kokoh bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri menjadi agen perubahan yang
kompeten di masa depan.
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Namun demikian, jika kita meninjau literatur yang ada saat ini, penelitian mengenai
pengalaman reflektif mahasiswa dalam konteks kegiatan kolaboratif antarperguruan tinggi
ternyata masih tergolong sangat terbatas dan kurang mendapatkan perhatian yang mendalam.
Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung memfokuskan kajian mereka pada pelaksanaan
kegiatan lapangan yang dilakukan di lingkungan masyarakat atau melalui kemitraan dengan
lembaga eksternal di luar dunia akademik. Sementara itu, kegiatan yang melibatkan kolaborasi
akademik secara langsung antar universitas belum banyak dikaji dari sudut pandang
pengalaman pembelajaran reflektif mahasiswa itu sendiri. Padahal, kegiatan semacam ini
memiliki potensi yang luar biasa besar untuk memberikan pengalaman belajar yang sangat
signifikan bagi pertumbuhan intelektual mahasiswa. Melalui interaksi formal antar perguruan
tinggi, mahasiswa dapat memperluas wawasan akademik mereka di luar batas kurikulum
institusi asal mereka sendiri. Selain itu, kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk
membangun jejaring profesional yang lebih luas serta memahami secara mendalam bagaimana
budaya organisasi dan dinamika kerja sama dalam lingkungan pendidikan tinggi dikelola.
Kesenjangan informasi inilah yang kemudian melatarbelakangi perlunya sebuah kajian yang
lebih fokus untuk mengungkap nilai-nilai edukasi tersembunyi dalam interaksi antar lembaga
pendidikan (Angkotasan & Watianan, 2021; Mustamin et al., 2023; Wejang et al., 2025).

Kegiatan kolaboratif yang dilakukan antara Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan
Universitas PGRI Semarang menjadi salah satu contoh konkret dari implementasi pembelajaran
berbasis pengalaman di ranah akademik yang sangat menarik untuk dibahas. Kegiatan ini secara
khusus berfokus pada diskusi tingkat tinggi antarperguruan tinggi serta penandatanganan
kesepakatan kerja sama kelembagaan yang sering dikenal dengan istilah Memorandum of
Agreement (Alawi et al., 2022; Hidayat & Sabarudin, 2022; Rahmi, 2024; Sutanta et al., 2021).
Meskipun dalam pelaksanaannya kegiatan ini mungkin tidak melibatkan aktivitas fisik di
lapangan secara langsung sebagaimana kegiatan lapangan pada umumnya, pengalaman yang
diperoleh para mahasiswa yang mengikuti proses tersebut tetap memiliki nilai pembelajaran
yang sangat tinggi. Mereka diberikan kesempatan langka untuk mengamati dan terlibat dalam
proses academic communication yang formal serta mempelajari prinsip-prinsip etika
profesional dalam dunia kerja sama institusional. Selain itu, partisipasi dalam kegiatan ini
mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi diri terhadap bagaimana dinamika kerja sama
antarperguruan tinggi dapat memengaruhi masa depan dunia pendidikan. Pengalaman
mengamati negosiasi dan diskusi strategis ini memberikan pemahaman baru mengenai
birokrasi, tata kelola organisasi, serta pentingnya menjaga hubungan profesional yang harmonis
antar institusi demi mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah dan kesenjangan yang telah diidentifikasi tersebut,
penelitian ini berupaya untuk menganalisis secara mendalam pengalaman belajar mahasiswa
selama mengikuti kegiatan kolaboratif tersebut. Inovasi utama dalam penelitian ini terletak
pada upaya untuk menafsirkan hasil refleksi mahasiswa dengan menggunakan pisau analisis
teori Experiential Learning yang sangat populer di dunia pendidikan. Teori ini menekankan
bahwa pembelajaran yang benar-benar efektif hanya terjadi ketika seseorang melewati siklus
yang utuh, mulai dari mendapatkan pengalaman konkret, melakukan observasi reflektif,
membangun konseptualisasi abstrak, hingga akhirnya melakukan eksperimen aktif dalam
situasi yang baru. Dengan menggunakan pendekatan reflektif yang sistematis ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan model kegiatan lapangan
yang lebih inovatif dan selaras dengan semangat kebijakan kemerdekaan belajar. Fokus utama
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dari nilai baru penelitian ini adalah bagaimana kolaborasi antarinstitusi dapat dijadikan
laboratorium hidup bagi mahasiswa untuk belajar secara kontekstual di dunia nyata. Hasil dari
kajian ini nantinya dapat menjadi referensi bagi universitas lain dalam merancang program
kerja sama yang tidak hanya bersifat administratif di tingkat pimpinan, tetapi juga memberikan
dampak edukatif yang transformatif bagi mahasiswa melalui siklus pembelajaran berbasis
pengalaman yang terstruktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif reflektif untuk
membedah fenomena pengembangan kapasitas mahasiswa di luar ruang kelas formal secara
komprehensif. Riset ini dilaksanakan secara spesifik pada kegiatan Kuliah Kerja Lapangan
kolaboratif antara Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan Universitas PGRI Semarang yang
berlangsung tepat pada tanggal 4 September 2025. Subjek yang dilibatkan adalah para
mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam rangkaian agenda akademik lintas institusi tersebut
di lingkungan kampus mitra di Semarang. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menangkap
esensi pembelajaran dari sudut pandang subjek secara mendalam dan alamiah, tanpa melakukan
manipulasi variabel apa pun. Fokus utama prosedur ini adalah memberikan gambaran utuh
mengenai bagaimana interaksi sosial, tata kelola organisasi, dan diskusi tingkat tinggi
memengaruhi pertumbuhan intelektual serta kemahiran interpersonal mahasiswa. Dengan
kerangka kerja ini, peneliti berupaya mentransformasi narasi pengalaman mentah menjadi data
ilmiah yang sistematis guna mengevaluasi efektivitas pedagogi lapangan dalam menyiapkan
lulusan yang kompeten, berkarakter, dan adaptif terhadap tantangan dunia profesional yang
kian dinamis.

Prosedur pengumpulan informasi dilakukan melalui tiga instrumen utama guna
menjamin kecukupan data yang kredibel dan komprehensif selama rangkaian kegiatan
berlangsung di lapangan. Alat ukur primer yang digunakan adalah catatan reflektif mahasiswa,
di mana setiap partisipan menuangkan persepsi personal mengenai proses perolehan ilmu
selama sesi penandatanganan kesepahaman institusi secara mandiri. Selain itu, peneliti
menerapkan teknik non-participant observation untuk merekam dinamika komunikasi,
diplomasi akademik, dan etika profesional dalam forum diskusi secara objektif tanpa
melibatkan diri dalam interaksi. Instrumen pendukung lainnya mencakup teknik dokumentasi
fisik yang menghimpun notula rapat, salinan naskah kerja sama kelembagaan, serta galeri foto
kegiatan sebagai bukti empiris pelaksanaan riset. Bahan ajar yang menjadi objek observasi
meliputi materi kuliah umum bertema literasi digital yang diikuti oleh mahasiswa untuk
memperkuat wawasan kognitif mereka. Seluruh perangkat ini dirancang sedemikian rupa agar
peneliti dapat menjaring data kualitatif yang kaya tanpa mengganggu arus interaksi alami
subjek. Integrasi beragam sumber data ini menjadi landasan kuat untuk melakukan verifikasi
informasi melalui strategi triangulasi secara akurat.

Tahapan analisis data dijalankan secara sistematis menggunakan teknik analisis tematik
yang diselaraskan dengan kerangka siklus pembelajaran berbasis pengalaman atau experiential
learning. Peneliti memproses seluruh transkrip catatan dan hasil observasi melalui 4 fase
evaluasi utama untuk mengidentifikasi pola perkembangan keterampilan kognitif dan
keterampilan sosial mahasiswa secara mendalam. Proses ini dimulai dengan
mengklasifikasikan pengalaman nyata saat sesi formal berlangsung, diikuti dengan pengamatan
reflektif terhadap tanggapan subjektif para peserta mengenai realitas profesional di universitas
mitra. Selanjutnya, peneliti melakukan konseptualisasi abstrak untuk menarik benang merah
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antara teori akademik dengan kompleksitas birokrasi, hingga pada akhirnya memetakan potensi
eksperimen aktif mahasiswa di masa depan. Validitas temuan diuji kembali melalui pengecekan
silang antara hasil dokumentasi dengan narasi refleksi guna memastikan tidak adanya bias
interpretasi. Seluruh pengolahan informasi dilakukan hingga mencapai titik jenuh data,
sehingga menghasilkan sebuah sintesis deskriptif yang menjelaskan kontribusi nyata kegiatan
lapangan dalam membangun jembatan intelektual bagi para calon sarjana. Prosedur ini
memastikan aspek soft skills mahasiswa terekam secara ilmiah dan tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Implementasi Kolaborasi dan Pengalaman Konkret Mahasiswa

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan kolaboratif yang mempertemukan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo dengan Universitas PGRI Semarang pada bulan September tahun
dua ribu dua puluh lima menjadi sebuah momentum penting dalam memperkuat jalinan
kemitraan antarperguruan tinggi. Fokus utama dari agenda ini adalah prosesi penandatanganan
naskah kerja sama strategis yang dilaksanakan di lingkungan kampus mitra dengan penuh
khidmat dan profesionalisme tinggi. Mahasiswa yang hadir sebagai peserta aktif mendapatkan
kesempatan langka untuk menyaksikan secara langsung bagaimana diplomasi akademik
dijalankan melalui prosedur formal yang sangat terstruktur dan tertata dengan sangat rapi.
Suasana semi-formal yang tercipta memberikan gambaran nyata mengenai pentingnya menjaga
hubungan baik antarlembaga pendidikan demi mencapai kemajuan bersama di masa depan yang
penuh tantangan. Pengalaman konkret ini menjadi titik awal bagi para mahasiswa untuk
memahami bahwa dunia pendidikan tinggi tidak hanya terbatas pada aktivitas belajar mengajar
di dalam ruang kelas saja. Sebaliknya, terdapat aspek manajerial dan koordinasi lintas institusi
yang sangat kompleks namun krusial dalam membangun ekosistem akademik yang berkualitas,
kompetitif, dan memiliki reputasi yang diakui secara luas.
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Gambar 1. Hasil Implementasi Kolaborasi dan Pengalaman Konkret Mahasiswa

Melalui keterlibatan langsung dalam menyaksikan penandatanganan dokumen
kesepahaman tersebut, mahasiswa mendapatkan pelajaran berharga mengenai etika komunikasi
profesional dan tata krama dalam berorganisasi pada level yang lebih tinggi. Mereka dapat
mengamati secara mendalam setiap detail interaksi yang terjadi antara pimpinan kedua
universitas, mulai dari penyampaian pidato sambutan hingga gestur diplomasi yang dilakukan
selama acara berlangsung. Pengalaman semacam ini memberikan perspektif baru yang lebih
luas mengenai dunia kerja yang akan mereka hadapi setelah menyelesaikan pendidikan strata
satu kelak. Selain aspek administratif, mahasiswa juga mengikuti kuliah umum bertema literasi
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digital yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan kompetensi mereka sebagai calon
tenaga pendidik masa depan. Materi yang disampaikan memberikan pencerahan mengenai
tantangan kualitas pembelajaran di tengah gempuran teknologi informasi yang semakin tidak
terbendung pergerakannya. Kesadaran akan pentingnya literasi digital bagi guru menjadi poin
utama yang berhasil diserap oleh para mahasiswa selama mengikuti sesi akademik tersebut.
Interaksi ini bukan sekadar pertemuan seremonial belaka, melainkan sebuah laboratorium sosial
yang melatih kemampuan observasi mahasiswa terhadap dinamika kebijakan pendidikan
nasional yang sedang berkembang saat ini.

2. Refleksi Kritis dan Observasi Lingkungan Akademik

Setelah seluruh rangkaian kegiatan formal selesai dilaksanakan, para mahasiswa mulai
memasuki tahap refleksi mendalam terhadap setiap pengalaman yang telah mereka peroleh
selama berada di kampus mitra. Proses refleksi ini mendorong mahasiswa untuk mengevaluasi
kembali pemahaman mereka mengenai pengelolaan perguruan tinggi dan bagaimana sinergi
antarlembaga dapat memberikan dampak sistemik bagi kualitas lulusan. Banyak mahasiswa
yang menyadari bahwa perbedaan budaya organisasi dan fasilitas fisik antara institusi asal
dengan institusi mitra merupakan sebuah kekayaan yang patut dipelajari. Kesadaran reflektif
ini memicu munculnya kemampuan berpikir kritis, di mana mahasiswa mulai membandingkan
teori-teori manajemen pendidikan yang mereka pelajari di bangku kuliah dengan praktik nyata
di lapangan. Mereka mengidentifikasi berbagai aspek positif yang dapat diadaptasi untuk
meningkatkan kualitas organisasi mahasiswa di kampus sendiri. Melalui dialog batin ini,
mahasiswa tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, tetapi bertransformasi menjadi
pembelajar aktif yang mampu menghubungkan setiap momen yang dialami dengan
pengembangan kapasitas intelektual serta kepribadian mereka sebagai seorang calon sarjana
yang berwawasan luas dan berintegritas tinggi.

Dalam fase observasi ini, muncul keinginan yang kuat dari kalangan mahasiswa untuk
mengeksplorasi lebih jauh mengenai fasilitas pendukung serta atmosfer akademik yang ada di
Universitas PGRI Semarang. Mahasiswa merasa bahwa tur kampus secara menyeluruh akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai cara universitas lain dalam
mengelola sarana prasarana demi menunjang kenyamanan belajar. Refleksi terhadap kuliah
umum literasi digital juga membawa mahasiswa pada pemahaman bahwa penguasaan teknologi
bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah kebutuhan mutlak bagi eksistensi seorang guru.
Mereka mulai mempertanyakan sejauh mana kesiapan pribadi dalam menghadapi perubahan
paradigma pembelajaran yang semakin berorientasi pada data dan sistem cerdas. Diskusi
spontan yang terjadi antar mahasiswa setelah acara memperlihatkan adanya peningkatan
kesadaran terhadap tanggung jawab profesional yang akan mereka emban nantinya. Proses
berpikir analitis ini membuktikan bahwa kegiatan luar kampus memiliki kekuatan yang jauh
lebih besar dalam memicu perubahan pola pikir dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Mahasiswa belajar untuk menghargai setiap perbedaan pendapat dan keunikan
yang ditemukan selama interaksi dengan rekan mahasiswa dari institusi yang berbeda latar
belakangnya.

3. Konstruksi Pemahaman Konseptual dan Etika Profesional

Tahap berikutnya dalam perjalanan pembelajaran mahasiswa adalah proses
pengabstrakan pengalaman menjadi konsep-konsep akademik yang lebih terstruktur dan
bermakna secara intelektual. Mahasiswa mulai merumuskan pemahaman bahwa kolaborasi
institusional bukan hanya tentang dokumen di atas kertas, melainkan tentang membangun
jejaring ilmiah yang berkelanjutan dan saling menguntungkan. Mereka berhasil
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mengidentifikasi bahwa kerja sama semacam ini merupakan media strategis untuk
pengembangan riset kolektif dan publikasi ilmiah yang lebih berkualitas di masa depan.
Konstruksi pemahaman ini membantu mahasiswa melihat kaitan yang sangat erat antara teori
kerja sama antarorganisasi dengan praktik nyata yang baru saja mereka saksikan. Mereka
menyimpulkan bahwa etika profesional dalam berkomunikasi merupakan fondasi utama yang
menjaga kelangsungan sebuah kemitraan jangka panjang di dunia akademik. Pemahaman
konseptual ini tidak hanya memperkaya wawasan teoretis mereka, tetapi juga membentuk
kerangka berpikir yang lebih dewasa dalam memandang persoalan institusional. Mahasiswa
kini memiliki kesadaran bahwa untuk memajukan kualitas pendidikan, diperlukan kerendahan
hati untuk berkolaborasi dan belajar dari kelebihan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan
tinggi mitra lainnya secara terbuka.

Selain membangun konsep mengenai kerja sama, mahasiswa juga mulai
menginternalisasi nilai-nilai etika profesional yang tercermin dalam setiap tahapan kegiatan
Kuliah Kerja Lapangan kolaboratif tersebut. Mereka memahami bahwa setiap tindakan dalam
lingkup profesional memiliki aturan main yang harus ditaati demi menjaga reputasi pribadi
maupun institusi asal mereka. Pembentukan konsep ini mencakup pemahaman tentang
pentingnya integritas, kedisiplinan, dan cara bersikap yang tepat dalam situasi formal yang
melibatkan banyak pihak berkepentingan. Mahasiswa menyadari bahwa kemampuan teknis
atau hardskill harus senantiasa diimbangi dengan keterampilan interpersonal yang mumpuni
agar dapat bertahan dalam dunia profesi yang kompetitif. Konsep literasi digital yang
sebelumnya hanya dipahami sebagai kemampuan mengoperasikan gawai, kini meluas menjadi
pemahaman tentang tanggung jawab moral dalam menggunakan teknologi informasi. Mereka
mulai merancang skenario konseptual tentang bagaimana menerapkan etika digital tersebut
dalam praktik mengajar kelak di sekolah. Transformasi dari pengalaman nyata menjadi
pemahaman abstrak ini merupakan bukti keberhasilan proses belajar yang terjadi selama
kegiatan berlangsung. Mahasiswa kini siap membawa pulang pengetahuan baru yang sudah
terstruktur dengan baik untuk diaplikasikan dalam lingkungan akademik di kampus mereka.

4. Transformasi Perilaku dan Eksperimentasi Aktif Pasca-KKL

Fase terakhir yang sangat krusial adalah kemunculan niat dan tindakan nyata dari
mahasiswa untuk menerapkan hasil pembelajaran mereka dalam konteks kehidupan akademik
sehari-hari. Sebagian besar mahasiswa menunjukkan inisiatif yang luar biasa dengan
mengusulkan berbagai bentuk kolaborasi tingkat mahasiswa yang lebih bersifat teknis dan
operasional. Rencana mengenai penelitian bersama, diskusi kelompok lintas universitas, hingga
proyek publikasi artikel ilmiah mulai diperbincangkan sebagai langkah tindak lanjut dari
pertemuan di Semarang. Eksperimentasi aktif ini menggambarkan perubahan pola pikir dari
yang semula hanya menjadi pengikut, kini mulai berani mengambil peran sebagai inisiator
perubahan. Mereka berupaya menerjemahkan setiap pembelajaran reflektif yang diperoleh
menjadi tindakan yang memberikan dampak positif bagi organisasi mahasiswa di kampus asal.
Nilai-nilai komunikasi akademik yang telah dipelajari mulai dipraktikkan dalam interaksi
harian dengan dosen maupun sesama rekan mahasiswa. Transformasi perilaku ini menjadi
indikator terkuat bahwa kegiatan Kuliah Kerja Lapangan kolaboratif ini telah berhasil mencapai
tujuannya dalam membentuk karakter mahasiswa yang lebih dinamis, proaktif, dan siap
menghadapi tantangan global.

Peningkatan keterampilan sosial atau soft skills juga menjadi luaran yang sangat terasa
setelah mahasiswa terlibat dalam dialog akademik lintas institusi yang penuh dengan
kehangatan. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan
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umum dan lebih luwes dalam membangun jejaring profesional dengan orang-orang baru.
Semangat untuk terus berinovasi dan kemandirian dalam belajar semakin menguat sebagai hasil
dari proses pembelajaran berbasis pengalaman yang telah mereka jalani secara utuh.
Keberhasilan model kegiatan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan kontekstual
merupakan kunci utama dalam melahirkan lulusan yang adaptif terhadap perubahan zaman
yang sangat cepat. Mahasiswa kini memandang setiap tantangan sebagai peluang untuk
berkolaborasi, bukan lagi sebagai hambatan yang harus dihindari secara sepihak. Mereka telah
membuktikan bahwa dengan melakukan eksperimentasi aktif, setiap konsep yang dipelajari
dapat diubah menjadi sebuah prestasi nyata yang membanggakan bagi institusi. Akhirnya,
pengalaman kolaboratif antara kedua universitas ini meninggalkan jejak positif yang permanen
dalam memori profesional mahasiswa sebagai bekal berharga untuk berkarier di masa depan
yang penuh dengan kemungkinan yang tak terbatas.

Pembahasan

Analisis terhadap hasil kegiatan menunjukkan bahwa kolaborasi antara Universitas
Muhammadiyah Ponorogo dan Universitas PGRI Semarang pada September 2025 merupakan
implementasi nyata dari experiential learning. Prosesi penandatanganan naskah kerja sama
strategis ini memberikan pengalaman konkret bagi mahasiswa mengenai diplomasi akademik
yang terstruktur. Kehadiran mahasiswa dalam agenda tersebut bukan sekadar sebagai penonton,
melainkan sebagai upaya internalisasi prosedur formal di tingkat institusi pendidikan tinggi.
Melalui pengamatan langsung terhadap 2 pimpinan universitas, mahasiswa memahami
kompleksitas manajerial yang krusial dalam membangun ekosistem akademik berkualitas.
Interaksi yang tercipta dalam suasana semi-formal ini membantu mahasiswa melihat bahwa
dunia pendidikan melampaui batas ruang kelas konvensional. Dampak langsungnya terlihat
pada peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga hubungan baik antarlembaga demi
kemajuan bersama di masa depan. Kemitraan ini menjadi titik awal bagi mahasiswa untuk
mengenali aspek koordinasi lintas institusi yang memiliki reputasi luas. Pengalaman tersebut
sangat berharga karena melatih kemampuan observasi terhadap dinamika kebijakan pendidikan
nasional yang sedang berkembang pesat saat ini melalui tata krama organisasi pada level tinggi
guna mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan strata 1.
Dengan demikian, metode experiential learning melalui partisipasi dalam agenda formal
semacam ini efektif dalam mengembangkan soft skills mahasiswa, seperti kemampuan
kolaborasi, kepemimpinan, dan adaptasi, yang esensial untuk menghadapi tuntutan dunia kerja
modern (Alamsyah et al., 2025; Hodriani et al., 2025; Khamalia et al., 2023; Yuniasanti et al.,
2024).

Kegiatan ini memberikan implikasi signifikan terhadap pemahaman mahasiswa
mengenai digital literacy melalui kuliah umum yang dirancang khusus bagi calon pendidik
masa depan. Materi tersebut memberikan pencerahan mengenai tantangan kualitas
pembelajaran di tengah gempuran teknologi informasi yang semakin tidak terbendung
pergerakannya dalam dunia pendidikan modern. Mahasiswa angkatan 2024 menyerap poin
utama tentang urgensi penguasaan teknologi sebagai kebutuhan mutlak, bukan lagi sekadar
pilihan bagi eksistensi seorang guru profesional. Kesadaran ini memicu proses berpikir analitis
mengenai sejauh mana kesiapan pribadi dalam menghadapi perubahan paradigma pembelajaran
yang berorientasi pada data dan sistem cerdas. Interaksi akademik ini berfungsi sebagai
laboratorium sosial yang mengasah kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan teori
dengan praktik nyata di lapangan secara langsung. Dampak edukatif dari sesi ini melampaui
pertemuan seremonial belaka karena berhasil menanamkan tanggung jawab moral dalam
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penggunaan teknologi informasi secara bijak. Melalui pemahaman ini, mahasiswa mulai
merancang skenario konseptual tentang penerapan etika digital dalam praktik mengajar di
sekolah untuk masa depan yang lebih kompetitif serta memiliki integritas tinggi bagi seluruh
masyarakat luas di lingkungan pendidikan nasional yang dinamis serta progresif (Fu &
Satrianawati, 2022; Izzah et al., 2026; Kisno et al., 2023; Mahmud et al., 2025; Sugiarto &
Farid, 2023).

Refleksi kritis yang dilakukan mahasiswa setelah rangkaian kegiatan formal selesai
menunjukkan adanya evaluasi mendalam terhadap pengelolaan perguruan tinggi dan sinergi
antarlembaga. Mahasiswa mulai membandingkan perbedaan budaya organisasi serta fasilitas
fisik antara 2 institusi yang terlibat guna mengidentifikasi aspek positif yang dapat diadaptasi.
Proses dialog batin ini mendorong transformasi mahasiswa dari pengamat pasif menjadi
pembelajar aktif yang mampu mengaitkan teori manajemen pendidikan dengan realita praktis.
Keinginan untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai sarana prasarana di kampus mitra
mencerminkan rasa ingin tahu intelektual yang tinggi terhadap standar atmosfer akademik yang
ideal. Peningkatan kesadaran reflektif ini juga memicu kemampuan berpikir kritis dalam
menghargai keunikan serta perbedaan pendapat yang ditemukan selama interaksi lintas institusi
tersebut berlangsung. Mahasiswa menyadari bahwa kekayaan pengalaman ini merupakan
modal penting untuk mengembangkan kapasitas intelektual serta kepribadian sebagai calon
sarjana yang berwawasan luas. Melalui observasi lingkungan ini, mahasiswa belajar untuk lebih
terbuka terhadap kelebihan lembaga lain dan memanfaatkannya sebagai motivasi untuk
meningkatkan kualitas organisasi di lingkungan kampus asal mereka sendiri secara
berkelanjutan melalui diskusi spontan antar rekan sejawat yang sangat konstruktif (Hidayat &
Sabarudin, 2022; Jayatri & Putri, 2022; Kadi, 2020; Susilo et al., 2023; Wahyuni, 2020).

Tahap konstruksi pemahaman konseptual membantu mahasiswa merumuskan bahwa
kolaborasi institusional adalah sarana membangun jejaring ilmiah berkelanjutan yang saling
menguntungkan bagi semua pihak. Mahasiswa berhasil mengidentifikasi bahwa kerja sama
strategis ini merupakan media penting untuk pengembangan riset kolektif serta publikasi ilmiah
berkualitas di masa mendatang bagi komunitas akademik. Pemahaman ini memperkuat kaitan
antara teori kerja sama antarorganisasi dengan praktik nyata yang telah disaksikan secara
langsung selama prosesi penandatanganan dokumen berlangsung. Selain itu, mahasiswa
menginternalisasi nilai etika profesional sebagai fondasi utama yang menjaga kelangsungan
kemitraan jangka panjang dalam dunia pendidikan tinggi yang sangat dinamis. Integrasi antara
keterampilan teknis dan kemampuan interpersonal menjadi fokus utama dalam membentuk
kerangka berpikir yang lebih dewasa terhadap persoalan institusional yang kompleks.
Mabhasiswa kini memiliki kesadaran bahwa kemajuan pendidikan memerlukan kerendahan hati
untuk berkolaborasi serta belajar dari keunggulan lembaga mitra secara transparan. Proses
pengabstrakan pengalaman menjadi konsep terstruktur ini membuktikan keberhasilan proses
belajar dalam membentuk karakter calon pendidik yang siap membawa perubahan positif bagi
ekosistem pendidikan nasional kelak dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat
dan menantang nantinya (Sholekah et al., 2020; Susanti et al., 2022; Suyatno et al., 2023;
Wahyuni et al., 2023).

Transformasi perilaku pasca kegiatan terlihat dari inisiatif mahasiswa dalam
mengusulkan berbagai bentuk kolaborasi teknis seperti penelitian bersama dan diskusi
kelompok lintas universitas yang lebih operasional. Eksperimentasi aktif ini menggambarkan
perubahan pola pikir dari pengikut menjadi inisiator perubahan yang berani mengambil peran
dalam memajukan organisasi mahasiswa di kampus asal mereka. Namun, terdapat keterbatasan

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
4 https://doi.org/10.51878/learning.v6i2.7669

1250


https://jurnalp4i.com/index.php/learning

m LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
=, Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026

& " _, ¢-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583
— Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning -
4 Jurnal P4l

dalam kegiatan ini yang perlu diperhatikan, yakni perlunya penguatan unsur partisipatif melalui
forum diskusi yang lebih mendalam serta kegiatan campus tour yang komprehensif. Masukan
dari peserta menunjukkan adanya keinginan kuat untuk interaksi akademik yang lebih interaktif
guna memperkuat aspek sosial dalam pembelajaran berbasis pengalaman tersebut secara utuh.
Meskipun demikian, peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi formal tetap
menjadi luaran positif yang dirasakan oleh mahasiswa setelah terlibat dalam dialog lintas
institusi ini. Keberhasilan model ini memperkuat argumen bahwa pendidikan kontekstual
adalah kunci utama melahirkan lulusan adaptif yang siap menghadapi tantangan zaman dengan
semangat inovasi tinggi. Penekanan pada keterlibatan mahasiswa secara lebih luas di masa
depan akan mengoptimalkan potensi pengembangan profesionalisme serta kompetensi reflektif
dalam bingkai kebijakan pendidikan konsisten.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL)
kolaboratif antara Universitas Muhammadiyah Ponorogo (UMPO) dan Universitas PGRI
Semarang (UPGRIS) menjadi bentuk nyata dari penerapan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) yang efektif dalam mengembangkan kompetensi akademik dan sosial
mahasiswa. Melalui pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan, mahasiswa
memperoleh pemahaman mendalam tentang pentingnya kolaborasi antarperguruan tinggi, etika
akademik, serta komunikasi profesional. Kegiatan ini juga berperan sebagai media penguatan
nilai-nilai kolaboratif dan reflektif dalam konteks kebijakan Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka (MBKM). Dengan demikian, KKL kolaboratif tidak hanya berfungsi sebagai sarana
kerja sama institusional, tetapi juga sebagai model pembelajaran inovatif yang menumbuhkan
kesadaran kritis, profesionalisme, dan kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan dunia
pendidikan tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kegiatan KKL kolaboratif ke depan
dikembangkan dengan menambahkan elemen partisipatif yang lebih luas, seperti campus tour,
forum diskusi lintas mahasiswa, atau proyek riset bersama antaruniversitas, agar pengalaman
belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. Perguruan tinggi juga perlu mendorong
keberlanjutan program kolaborasi ini melalui tindak lanjut konkret yang melibatkan mahasiswa
secara aktif, seperti publikasi bersama, pertukaran akademik, atau pengabdian kolaboratif.
Selain itu, integrasi kegiatan reflektif dalam setiap tahapan KKL perlu dipertahankan untuk
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman, tetapi juga
menginternalisasi makna pembelajaran dan menerapkannya dalam pengembangan profesional
di masa mendatang.
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